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Abstract 

The prevalence of menstrual problems worldwide is very high, with an average of more than 
50% of women in each country suffering from menstrual problems. Menstrual pain or 
dysmenorrhea is sometimes referred to as symptomatic disease or malaise, which means it is 
not a disease, but rather a symptom that occurs which can cause discomfort. Efforts to 
overcome dysmenorrhea complaints include non-pharmacological therapy, one of which is 
turmeric which has herbal and traditional medicinal properties for various types of diseases. 
The aim of this paper is to examine and synthesize the results of existing research findings 
regarding the effect of giving turmeric on reducing dysmenorrhea in adolescent girls using a 
systematic review method. The article search used 4 databases, namely Google Scholar, 
PubMed, Semantic Scholar, and the Cochrane Library, resulting in 19 relevant articles for 
further review. The results of a research review of 19 articles stated that turmeric is a non-
pharmacological therapy that can reduce dysmenorrhea in adolescent girls by containing many 
ingredients that are good for health. There was an effect of turmeric on reducing dysmenorrhea 
in young women and also changes in the pain scale before and after being given turmeric 
drinks.  

Keywords: Adolescent, dysmenorea, curcumin. 

Abstrak 

Prevalensi masalah menstruasi di seluruh dunia sangat tinggi, dengan rata-rata lebih dari 50% 
wanita di setiap negara menderita masalah menstruasi. Nyeri menstruasi atau dismenore 
kadang-kadang disebut sebagai penyakit simtomatik atau malaise, yang artinya bukanlah suatu 
penyakit, melainkan suatu gejala yang terjadi yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman. 
Upaya mengatasi keluhan dismenore diantaranya dengan terapi non farmakologi salah satunya 
adalah kunyit yang mempunyai khasiat herbal dan obat tradisional untuk berbagai jenis 
penyakit. Tujuan penulisan ini adalah menelaah dan mensistesis hasil temuan riset yang ada 
tentang pengaruh pemberiaan kunyit terhadap penurunan dismenore pada remaja putri dengan 
menggunakan metode systematic review. Pencarian artikel menggunakan 4 database yaitu 
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Google Scholar, PubMed, Semantic Scholar, dan Cochrane Library sehingga didapatkan 19 
artikel yang relavan untuk direview lebih lanjut. Hasil penelitian review dari 19 artikel 
menyatakan bahwa kunyit adalah salah satu terapi non farmakologi yang mampu menurunkan 
dismenore pada remaja putri dengan memiliki banyak kandungan yang baik bagi kesehatan. 
Ada pengaruh kunyit terhadap penurunan dismenore pada remaja putri dan juga adanya 
perubahan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan minuman kunyit. 

Kata kunci: Remaja putri, nyeri menstruasi, kunyit 

PENDAHULUAN 

Nyeri menstruasi atau dismenore kadang-kadang disebut sebagai penyakit symtomatic atau 
malaise, yang artinya bukanlah suatu penyakit, melainkan suatu gejala yang terjadi yang dapat 
menimbulkan rasa tidak nyaman (Susanti, 2021). Prevalensi masalah menstruasi di seluruh 
dunia sangat tinggi, dengan rata-rata lebih dari 50% wanita di setiap negara menderita masalah 
menstruasi. Anurogo, 2008 dalam Suri & Nofitri, (2015). Menurut World Health Organization 
(WHO) yang dilakukan oleh Sulistyorini (2017), angka kejadian dismenore sangat tinggi di 
seluruh dunia. Rata-rata kejadian dismenore pada remaja putri berkisar antara 16,8 hingga 81%. 
Menurut data WHO wanita (90%) menderita dismenore, dimana 10-15% diantaranya 
menderita dismenore berat. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan di berbagai 
negara, yang secara mengejutkan menunjukkan bahwa kejadian dismenore primer melebihi 
50% di setiap negara (Astiza et al., 2021). Berdasarkan tingginya angka kejadian nyeri haid di 
Indonesia (54,98% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder), sebagian besar wanita 
di Indonesia yang menderita dismenore tidak melaporkannya; Tidak memeriksakan diri ke 
dokter (Sari & Listiarini, 2021).  

Nyeri menstruasi yang berdampak pada remaja putri antara lain kelelahan, nyeri di bawah 
pinggang, gelisah dan gugup, sakit kepala, kebingungan, mual, muntah, diare, kram perut, dan 
kesulitan beraktivitas. Permasalahan yang muncul mempengaruhi kualitas hidup remaja putri 
yang mengalami masalah menstruasi (Oktavianto et al., 2018). Berbagai upaya telah dilakukan 
untuk meringankan keluhan wanita mengernai nyeri menstruasi atau dismenore pada wanita. 
Hal ini juga telah banyak dilakukan Penelitian juga telah banyak dilakukan mengenai 
pengobatan masalah menstruasi, termasuk asupan obat-obatan tradisional yang berasal dari 
bahan tanaman tradisional (Anisa & Handayani, 2023). Beberapa bahan tanaman tradisional 
yang dapat mengurangi rasa nyeri saat menstruasi diantaranya adalah air kelapa (Rifiana et al., 
2021), jahe (Intiyaswati, 2022), tapak liman (Irman et al., 2022) dan pemberian kunyit yang 
biasa digunakan sebagai pereda nyeri dan pelancar menstruasi (Wulandari et al., 2018a)  

Kunyit mempunyai khasiat sebagai herbal dan obat tradisional. Senyawa yang terdapat pada 
kunyit (kurkumin dan minyak alsiri) berperan sebagai anti bakteri, anti pigmentasi, anti tumor, 
antioksidan, anti kanker, dan anti racun (Wulandari et al., 2018). Di beberapa negara seperti 
India, Yunani Madagaskar, dan China, kunyit banyak digunakan sebagai astringen, diuretic, 
anti parasit, anti periodic, anti infeksi, stimulan, dan tonik. Juga digunakan sebagai obat luka, 
penyakit liver, sakit perut, penyakit saluran kencing, dll. Selain kunyit juga digunakan sebagai 
obat herbal, dibeberapa negara tersebut juga kunyit dapat tumbuh dengan baik sehingga mudah 
untuk didapatkan dengan harga yang terjangkau (Wulandari et al., 2018). Lebih spesifiknya, 
kandungan kurkumin dapat menghambat reaksi siklooksigenase (COX) sehingga menekan dan 
mengurangi peradangan serta mengurangi dan menekan kontraksi rahim yang menyebabkan 
ketidaknormalan menstruasi. Penelitian yang dilakukan Amelia et al., (2020) menemukan 
bahwa pemberian kunyit asam sangat efektif dalam meredakan nyeri haid pada remaja, dan 
kunyit asam memiliki sifat antioksidan yang tinggi dan terbukti bermanfaat bagi tubuh. 
Pelepasan prostaglandin dan leukotrien pada endometrium menyebabkan kontraksi rahim yang 
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kuat sehingga menimbulkan nyeri haid yang dapat diatasi dengan mengkonsumsi kunyit asam 
(Amelia et al., 2020).  

Berdasarkan uraian diatas terkait manfaat tumbuhan herbal yaitu kunyit dapat digunakan 
sebagai penurunan dismenore pada remaja putri. Oleh karena itu penelitian ini diperlukan 
dengan tujuan untuk menelaah dan mensistesis hasil temuan riset yang ada untuk menyelidiki 
apakah konsumsi kunyit dapat dianggap sebagai alternatif atau tambahan yang efektif dalam 
penurunan dismenore pada remaja putri dengan menggunakan metode systematic review yang 
akan dilakukan secara komprehensif dan ketat dengan menyeleksi studi mengenai pengaruh 
pemberian kunyit terhadap penurunan dismenore pada remaja putri yang sesuai dengan 
kriteria-kriteria yang sudah ditentukan.  

METODE PENELITIAN 

Kriteria Kelayakan 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah systematic review, dengan kriteria PICO (Population, 
Intervention, Comparison and Outcome) yaitu Population (remaja putri), Intervention 
(pemberian kunyit), Comparation (tanpa perbandingan), Outcome (penurunan nyeri haid 
secara verbal dan non verbal dengan menggunakan skala nyeri Numerical Rating Scale (NRS), 
Face Rating Scale (FRS) dan Visual Analogue Scale (VAS).  

Strategi Pencarian 

Pencarian data melalui sumber database, yaitu Google Scholar, PUBMED, Semantic Scholar 
dan Cochrane library yang sifatnya resmi dan disesuaikan dengan judul penelitian, abstrak dan 
kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel/jurnal. Kata kunci yang digunakan pada 
database Google Scholar (816) yaitu remaja DAN nyeri menstruasi ATAU dismenore DAN 
kunyit. Kata kunci yang digunakan pada database PUBMED (14) yaitu adolescent AND 
menstrual pain OR dysmenorrhea OR PMS AND curcumin. Kata kunci yang digunakan pada 
database Semantic Scholar (131) yaitu adolescent OR teenagers AND menstrual pain 
dysmenorrhea OR PMS AND curcumin. Kata kunci yang digunakan pada database Cochrane 
library (228) yaitu adolescent OR teenagers AND menstrual pain OR dysmenorrhea OR PMS 
AND curcumin.  

Proses Seleksi 

Proses seleksi diawali dengan memindai semua judul dari 4 database tersebut yang sesuai 
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Pemindaian judul dilakukan pada tanggal 18 Maret 2024. 
Kemudian, artikel akan dibuka satu persatu untuk dinilai kesesuaian dengan kriteria inklusi. 
Artikel yang dapat diunduh dan abstrak yang memenuhi keriteria ceklis abstrak akan dipilih. 
Kemudian artikel yang lolos tersebut diseleksi Kembali dinilai kelayakannya. Hasil akhir 
seleksi, terdapat 19 artikel yang akan diteliti. Gambar 1. Menggambarkan hasil proses seleksi 
artikel yang sudah dilakukan. 

Analisis Penilaian Kualitas 

Penilaian kualitas pada penelitian kuantitatif harus bisa mengidentifikasi akan risiko bias, maka 
akan menggunakan instrument JBI (Joint Base Integrated) yang sesuai dengan desain 
penelitian. Dengan kriteria kelayakan yaitu 70% skor “Ya” dari semua pertanyaan. Penilaian 
kualitas studi ini dilakukan oleh dua orang penulis. Artikel lolos seleksi dimasukkan kedalam 
hasil tabulasi dan dirangkum dalam sintesis naratif temuan. menyajikan hasil penelitian. 
Sebutkan uji statistic yang dilakukan dan apa tujuannya menggunakan uji tersebut.\ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pencarian yang didapatkan dari 4 database didapatkan 19 artikel yang relevan mengenai 
pengaruh/efektifitas kunyit terhadap penurunan dismenore pada remaja putri. 19 artikel 
termasuk yang dipublikasikan baik dalam jurnal nasional ataupun internasional. Desain 
penelitian dalam artikel yang ditetapkan yaitu pre eksperimen/ quasi eksperimen/semi 
eksperimen dengan sampel penelitian yang diambil yaitu pada remaja putri. Artikel yang telah 
ditetapkan sebanyak 19 artikel pada Tabel 1 menunjukkan adanya pengaruh kunyit terhadap 
penurunan dismenore pada remaja putri dan juga adanya perubahan skala nyeri sebelum dan 
sesudah diberikan minuman kunyit yang memiliki banyak khasiat di dalamnya.  

Pembahasan 

Dismenore pada remaja putri 

Menstruasi pertama (menarche) merupakan menstruasi pertama yang biasanya terjadi antara 
usia 10 hingga 16 tahun atau awal masa remaja, sebelum memasuki masa reproduksi 
(Wulandari et al., 2018). Tahun-tahun awal menstruasi adalah waktu dimana terdapat beberapa 
gangguan. Salah satu gangguan yang terjadi saat menstruasi adalah dismenore. Penyebab nyeri 
haid dan dismenore adalah prostaglandin pada daerah endometrium meningkat melebihi nilai 
normal selama proses proliferasi hingga sekresi sehingga menyebabkan miometrium 
berkontraksi dan menyebabkan iskemia. Kemudian, pada akhir proses luteal, jumlah 
progesteron menurun. Hal ini menyebabkan nyeri pada otot rahim saat menstruasi (Susanti, 
2021). Jika penyebab nyeri haid tidak segera diobati, remaja putri dapat mengalami 
ketidakmampuan belajar, kurangnya perhatian terhadap guru, dan kecenderungan tertidur 
selama pelajaran. Hal ini mempengaruhi prestasi akademik dan non-akademik. Semakin parah 
rasa sakitnya, maka aktivitas akan semakin terganggu (Wulandari et al., 2018).  

Ada banyak metode farmakologis dan nonfarmakologis serta kombinasi metode untuk 
menghilangkan atau meringankan dismenore seperti pergi ke rumah sakit, puskesmas, dokter 
keluarga, minum obat herbal, minum obat di toko terdekat, kompres hangat, dan istirahat 
(Gustina & Djannah, 2017). Sedangkan dari penelitian Farotimi et al. (2015) Remaja usia 13 
hingga 15 tahun lebih cenderung mengabaikan dibandingkan mengatasi nyeri dismenore, dan 
Gustina & Djannah (2017), menemukan bahwa sikap remaja putri terhadap tindakan mengatasi 
dismenore lebih tinggi pada kalangan non medis dibandingkan pada medis. 

Pengaruh minuman kunyit terhadap penurunan tingkat nyeri menstruasi pada remaja 
putri  

Salah satu terapi non farmakologis yang dapat meredakan nyeri haid adalah minuman kunyit. 
Kunyit mengandung yang mengandung protein (6,3%), lemak (5,1%), mineral (3,5%), 
karbohidrat (69,4%), dan moisture (13,1%). Terdapat minyak esensial (5,8%) yang diperoleh 
melalui distilasi uap dari rhizome/rimpang tanaman kunyit yang mendandung phellandrene 
(1%), sabinene (0.6%), cineol (1%), borneol (0.5%), zingiberene (25%) dan sesquiterpenes 
(53%). Curcumin (diferuloylmethane) (3– 4%) membuat warna rhizoma kunyit menjadi 
kuning dan terdiri dari curcumin I (94%), curcumin II (6%) dan curcumin III (0.3%) (Ekasari 
et al., 2019). Minuman kunyit yang mengandung bahan-bahan yang bermanfaat sebagai 
analgesik (pereda nyeri), anti oksidan, anti inflamasi, anti pikun, anti mikroba, anti septic, 
seperti kurkuminoid, minyak atsiri, dan flavonoid (Suri & Nofitri, 2015).  

Kandungan alami yang terdapat pada kunyit dapat mengurangi gejala dismenore primer, seperti 
kurkumin dan antosianin akan bekerja dalam menghambat rekasi cyclooxygenase sehingga 
menghambat atau mengurangi terjadinya inflamasi sehingga akan mengurangi atau bahkan 
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menghambat kontraksi uterus. Mekanisme penghambatan kontraksi uterus melalui curcumine 
adalah dengan mengurangi influks ion kalsium (Ca2+) ke dalam kanal kalsium pada sel- sel 
epitel uterus. Kandungan tannins, saponins, sesquiterpenes, alkaloid, dan phlobotamins akan 
mempengaruhi sistem saraf otonom sehingga bisa mempengaruhi otak untuk bisa mengurangi 
kontraksi uterus dan sebagai agen analgetika, curcumenol akan menghambat pelepasan 
prostaglandin yang berlebihan (Muna et al., 2022).  

Hasil penelitian Apriyani et al. (2022) menunjukkan bahwa pemberian air kunyit 
(Curcumalonga) pada remaja putri di Desa Sukasari berpengaruh terhadap skala nyeri 
dismenore. Uji wilcoxon membuktikan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (p < dari 0,05). Hasil 
ini sesuai dengan penelitian Saputri et al. (2020) menunjukkan terdapat perbedaan intensitas 
nyeri haid (dismenore) pada remaja putri sebelum dan sesudah pemberian minuman kombinasi 
asam jawa dan kunyit, dengan hasil uji statistik didapatkan hasil p-value 0,000 < 0,05. 
Penelitian Sugiharti & Sundari, (2018) menunjukkan sebelum diberi ekstrak kunyit asam 
sebagian besar responden mengalami nyeri sedang yaitu 14 responden (53,8%). Sedangkan 
setelah diberi ekstrak kunyit asam sebagian besar responden tidak mengalami nyeri sebanyak 
19 responden (73,1%). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil menelaah dan mensistesis temuan riset yang ada dengan metode systematic 
review dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberiaan kunyit terhadap penurunan 
dismenore pada remaja putri. Minuman kunyit yang mengandung bahan-bahan yang 
bermanfaat sebagai analgesik (pereda nyeri), anti oksidan, anti inflamasi, anti pikun, anti 
mikroba, anti septic, seperti kurkuminoid, minyak atsiri, dan flavonoid. Sehingga akan 
mengurangi atau bahkan menghambat kontraksi uterus yang menyebabkan nyeri menstruasi.  

Saran 

Minuman kunyit bisa digunakan untuk meredakan nyeri haid dan dapat digunakan sebagai cara 
non farmakologi yang aman dan mudah didapatkan di rumah. Sehingga dapat 
diimplementasikan oleh teman dan keluarga untuk meredakan nyeri haid.  
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Tabel 

Tabel 1. Hasil studi literature review 

Penulis Tujuan Desain 
Penelitian 

Sampel 
Penelitian 

Bentuk 
kunyit 

Aturan 
minum 

Hasil 

Yulia et 
al., 2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
minuman 
kunyit 
industri x 
terhadap 
penurunan 
nyeri haid 
(dismenore) 
pada siswi 
SMAN 9 
Semarang 
Banyumanik 
Jawa Tengah. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
preexperi
mental 
dengan 
mengguna
kan 
pendekata
n one 
group 
pretest-
posttest 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 
berjumlah 
25 orang 
usia 15-17 
tahun. 

Minuman 
kunyit 

- Hasil penelitian ini 
didapatkan ada 
pengaruh minuman 
kunyit industri x 
terhadap penurunan 
nyeri haid 
(dismenore) pada 
remaja. ada 
pengaruh minuman 
kunyit dari industry 
x terhadap 
penurunan nyeri 
haid (dismenore) 
pada remaja siswi 
SMAN 9 Semarang 
banyumanik, jawa 
tengah 

Aritonan
g, 2020 

 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
efektifitas 
kapsul 
ekstrak 
kunyit 
terhadap 
pengurangan 
nyeri 
dismenore 
pada 
mahasiswa di 
asrama 
kebidanan 
poltekkes 
medan 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Quasi 
Esperimen 
Designs 
with One 
Post test-
Pretest 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 
berjumlah 
20 orang 
usia 17-19 
tahun. 

Kapsul 
kunyit 

- Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
ada perbedaan 
sebelum diberikan 
kapsul ekstrak 
kunyit dan setelah 
diberikan kapsul 
ekstrak kunyit 
dalam pengurangan 
nyeri menstruasi 
atau dismenore 
pada mahasiswa 
kebidanan 

Apriyani 
et al., 
2022 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menganalisis 
adanya 
pengaruh 
pemberian 
minuman air 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Quasi 
Ekperimen 
dengan 
one group 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 42 
orang usia 
12-19 
tahun.  

Minuman 
kunyit 

3 hari 
(satu kali 
meminum 
minuman 
kunyit) 

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
terdapat pengaruh 
pemberian minum 
air kunyit (curcuma 
longa) terhadap 
skala nyeri 
dismenore pada 
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kunyit 
(curcuma 
longa) 
terhadap 
skala nyeri 
dismenorea 
pada remaja 
putri di Desa 
Sukasari. 

pretest and 
posttest. 

remaja putri di Desa 
Sukasari.  

Suri & 
Nofitri, 
2015 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
minuman 
kunyit 
terhadap 
penurunan 
tingkat nyeri 
haid pada 
remaja putri 
Pondok 
Pesantren 
kelas 1 Nurul 
Yaqin 
Ringan-
ringan 
Pakandangan. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Pre-
Eksperime
ntal 
Designs 
dengan 
metode 
pendekata
n One 
Group 
Pretest 
Posttest 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 10 
orang. 

Minuman 
kunyit 

- Hasil penelitian ini 
didapatkan ada 
perbedaan yang 
signifikan terhadap 
penurunan nyeri 
haid pada remaja 
putri setelah 
diberikan minuman 
kunyit. 

Nufus et 
al., 2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
efektifitas 
pemberian 
minuman 
Curcuma 
Domestica 
(Kunyit) 
terhadap 
penurunan 
dismenore di 
SMAN 1 
Ciomas 
Kabupaten 
Serang 
Banten Tahun 
2023 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Quasy 
eksperime
n dengan 
rancangan 
non 
Equivalent 
control 
group.  

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 32 
orang yang 
dibagi 
menjadi 
dua 
kelompok 
usia 16-18 
tahun.  

Minuman 
kunyit  

- Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan 
yang signifikan 
nilai skala 
disminore sesudah 
mengkonsumsi 
Minuman Kunyit 
dengan kelompok 
kontrol. Hasil 
perbedaan rata-rata 
bernilai negatif 
menunjukkan 
bahwa Skor skala 
dismenore lebih 
rendah pada 
kelompok 
intervensi. Dapat 
disimpulkan bahwa 
pemberian 
minuman kunyit 
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pada SMAN 1 
Ciomas Serang 
Banten pada tahun 
2023 efektif untuk 
mengatasi 
dismenore. 

Mahdiya
h et al., 
2016 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menganalisis 
pengaruh 
pemberian 
minuman sari 
kunyit putih 
terhadap 
penurunan 
nyeri haid 
(disminore) 
primer pada 
siswi kelas XI 
SMKN 3 
Banjarmasin 

Desain 
penelitian 
bersifat 
pre 
eksperime
n one 
group pre 
test and 
post test 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 30 
orang.  

Minuman 
kunyit 
putih 
sebanyak 
10 gram 
dan 
direbus 
dengan 
300 ml 
dan 
menyusut 
menjadi 
150 ml. 

- Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
ada efektivitas 
pemberian 
minuman sari 
kunyit putih 
terhadap penurunan 
nyeri haid 
(disminore) primer 
pada siswi kelas XI 
SMK Negeri 3 
Banjarmasin. 

Sali & 
Risal, 
2021 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk menilai 
pengaruh 
pemberian 
rebusan 
kunyit 
terhadap 
skala nyeri 
yang 
digunakan 
untuk 
mendiagnosis 
dismenore 
pada siswa 
SMA Negeri 
1 Pamona 
Timur 
Kabupaten 
Poso 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Quasy 
Experimen
t dengan 
desain 
non-
randomize
d control 
group pre-
posttest 
design 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 34 
orang 
dibagi 
menjadi 
dua 
kelompok 
usia 16-18 
tahun. 

Minuman 
kunyit 

 Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan 
rata-rata antara pra-
tes dan post-tes dari 
kelompok 
perlakuan adalah 
3,19, menunjukkan 
bahwa rebusan 
kunyit memiliki 
dampak signifikan 
terhadap penurunan 
Tingkat keparahan 
ketidaknyamanan 
yang dialami oleh 
wanita yang 
menderita 
dismenore. Di sisi 
lain, pada 
kelompok kontrol, 
perbedaan rata-rata 
antara skor pre-test 
dan post-test adalah 
1,5, menunjukkan 
bahwa skala nyeri 
sedikit berkurang 



Buletin Veteriner Udayana  Volume 16 No. 3: 877-894 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   June 2024 
    https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i03.p25  
 

888 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

jika rebusan kunyit 
tidak dikonsumsi. 

Utami et 
al., 2020 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menguji 
penggunaan 
minuman 
kunyit untuk 
mengurangi 
nyeri 
dismenore 
dengan 
membanding
kan industri 
rumahan dan 
ramuan yang 
diteliti. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Quasi 
Experimen
tal dengan 
desain 
pretest-
posttes 
control 
group 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 32 
orang usia 
15-18 
tahun yang 
dibagi 
menjadi 
dua 
kelompok 
yaitu 
kelompok 
minuman 
kunyit 
industri 
rumahan 
dan 
kelompok 
minuman 
kunyit 
oleh 
peneliti. 

Minuman 
kunyit 
(kunyit 
250 gram 
ditambah
kan 200 
ml air dan 
di 
blender. 
Kemudian 
ditambah
kan lagi 
air 110 ml 
dan 
direbus 
selama 10 
menit. 
Saat 
mendidih 
dimasuka
n 125 
gram 
asam 
jawa, 150 
gram gula 
jawa, 0,1 
gram 
garam dan 
diaduk. 
Kemudian 
saring 
untuk 
memisahk
an ampas 
dan air 
rebusan 
asam 
kunyit. 

Sebanyak 
4 kali 
pengamat
an 

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
pemberian 
minuman kunyit 
dapat menurunkan 
skala intensitas 
dismenorea. Secara 
statistik, terdapat 
perbedaan yang 
besar sebelum dan 
sesudah pemberian 
minuman kunyit. 
Sementara itu, 
peneliti 
menemukan bahwa 
tidak terdapat 
perbedaan 
penurunan skala 
nyeri dismenore 
yang signifikan 
antara industri 
minuman kunyit 
dalam negeri 
dengan minuman 
kunyit. Kedua jenis 
minuman kunyit ini 
ampuh meredakan 
nyeri dismenore. 

Nurunni
yah & 
Nurinda, 
2018 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
efektivitas 
ekstrak 
kunyit dalam 
mengurangi 
gejala Pre 
Menstrual 
Syndrome 
(PMS) dan 

Desain 
penelitian 
bersifat 
Pre-Post 
Quasi 
Experimen
tal dengan 
Control 
Group. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 40 
orang usia 
15-17 
tahun yang 
dibagi 
menjadi 
kelompok 
intervensi 
berjumlah 

Kapsul 
ektrak 
kunyit  

50mg/hari 
selama 1 
minggu 
sebelum 
haid – 1 
minggu 
setelah 
haid 
pertama 

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
kelompok 
pengguna kunyit 
terdapat perbedaan 
rerata skor total 
PMS yang 
signifikan antara 
sebelum dan 
sesudah perlakuan 
dengan nilai 
signifikansi 0,00. 
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jenis gejala 
yang paling 
dapat diatasi. 

20 orang 
dan 
kelompok 
kontrol 
juga 
berjumlah 
20 orang. 

Sedangkan pada 
kelompok kontrol, 
rerata skor PMS 
sebelum dan 
sesudah perlakuan 
tidak menunjukkan 
perbedaan dengan 
nilai signifikansi 
1,00. 

Asroyo 
et al., 
2019 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
minuman 
kunyit asam 
sebagai terapi 
dismenore 
terhadap 
penurunan 
skala nyeri 
pada siswi 
kelas XI di 
SMA 
muhammadiy
ah kudus 

Desain 
penelitian 
bersifat 
quasy 
eksperime
n dengan 
rancangan 
one grup 
pretest-
posttest. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 48 
orang usia 
16-17 
tahun. 

Minuman 
kunyit  

- Hasil penelitian 
menunjukkan 
pemberian 
minuman asam 
kunyit sebagai 
pengobatan 
dismenore efektif 
menurunkan skala 
nyeri pada siswa XI 
Kelas SMA yang 
diselenggarakan 
oleh 
Muhammadiyah 
Kudus 

 

Jamila et 
al., 2018 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
menganalisis 
pengaruh 
pemberian 
minuman 
kunyit asam 
terhadap 
penurunan 
tingkat nyeri 
menstruasi 
(dysmenorrhe
a) primer 
pada remaja 
putri di MTS. 
Nurul 
Hikmah Kota 
Surabaya 
Tahun 2018. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
pra 
eksperime
ntal 
dengan 
pendekata
n one 
group pre 
test post 
test. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 26 
orang usia 
12-17 
tahun. 

Minuman 
kunyit 
200 cc 
berisikan 
(kunyit 10 
gr, asam 
jawa 6 gr, 
gula 
merah 
0,25 ons, 
air 300 cc 
direbus 
dan 
menyusut 
menjadi 
200 cc 
dan 
setelah 
dingin 
diberikan 
garam 
sedikit) 

1x1 pada 
hari 
pertama 
menstruas
i 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
terdapat perbedaan 
derajat nyeri haid 
primer (dismenore) 
sebelum dan 
sesudah pemberian 
minuman asam 
kunyit pada remaja 
putri penderita 
MTS di Nurul 
Hikma Kota 
Surabaya tahun 
2018, rata-rata 
nyeri haid sebelum 
mengkonsumsi 
minuman asam 
kunyit adalah 3,50, 
sedangkan rata-rata 
nyeri haid setelah 
mengkonsumsi 
minuman asam 
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kunyit adalah 1,46. 
Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata 
responden setelah 
mengkonsumsi 
minuman asam 
kunyit mengalami 
penurunan tingkat 
nyeri menstruasi 
(dismenore) 
sebesar 2,04 poin. 

 

Pratiwi 
& 
Mansobe
n, 2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
minuman 
kunyit asam 
terhadap 
penurunan 
dismenore 
pada remaja 
putri di SMA 
Negeri 2 Kota 
Sorong. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
preeksperi
mental 
dengan 
design one 
group pre 
test – post 
test. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 50 
orang. 

Minuman 
kunyit 

- Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa pengaruh 
skala dismenore 
ada sebelum 
intervensi minuman 
kunyit dan sesudah 
intervensi minuman 
kunyit asam pada 
remaja putri di 
SMA Negeri 2 Kota 
Sorong. Hal ini 
menunjukkan 
bahwa minuman 
yang mengandung 
asam kunyit efektif 
dalam meringankan 
dismenore. 

 

(afizhah 
& 
Ramadh
an, 2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
pengaruh 
pemberian 
rebusan 
kunyit asam 
terhadap 
penurunan 
skala nyeri 
dismenorea 
pada remaja 
di SMA 
Muhammadi
yah 25 
Pamulang. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
quasy 
eksperime
nt dengan 
metode 
one group 
pretest 
posttest 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 18 
orang. 

Minuman 
kunyit 

1x1 
selama 3 
hari 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa pemberian 
rebusan kunyit 
asam berpengaruh 
signifikan terhadap 
penurunan skala 
nyeri dismenore 
pada remaja SMA 
Muhammadiyah 25 
Pemulang. Rerata 
skala nyeri 
dismenore sebelum 
pemberian rebusan 
kunyit asam adalah 
4,61. Skor skala 
nyeri terendah 
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adalah 3 dan skor 
skala nyeri tertinggi 
adalah 6. Rata-rata 
skala nyeri 
dismenore pasca 
pemberian rebusan 
kunyit asam sebesar 
1,44, dengan nilai 
skala nyeri terendah 
sebesar 0 dan nilai 
skala nyeri tertinggi 
sebesar 0. 

 

Sutrisno 
et al., 
2022 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
minuman 
kunyit asam 
terhadap 
penurunan 
skala nyeri 
dismenorea 
pada remaja 
putri. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
preeksperi
men 
dengan 
mengguna
kan desain 
one group 
pretest and 
postest 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 52 
orang.  

Minuman 
kunyit  

100 cc   Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa sebagian 
besar remaja putri 
mengalami nyeri 
berat selama 
penelitian, yaitu 
69,20% sebelum 
rutin mengonsumsi 
minuman kunyit 
sesuai skala nyeri 
(hingga 50% ringan 
dan sedang). Hasil 
uji statistik t-test 
berpasangan 
menunjukkan nilai 
0,001 ≤ α 0,05 
artinya minuman 
kunyit berpengaruh 
signifikan terhadap 
penurunan nyeri. 

 

Sartiwi 
& 
Hasrinal, 
2020 

 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
adanya 
pengaruh 
pemberian air 
rebusan 
kunyit asam 
terhadap 
intensitas 
nyeri haid 
(disminore) 

Desain 
penelitian 
bersifat 
pra 
eksperime
n dengan 
pendekata
n pre test 
post test 
one group 
design. 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 16 
orang. 

Minuman 
kunyit 

- Hasil penelitian 
menunjukkan rata-
rata skor sebelum 
diberikan perlakuan 
sebesar 5,00 dan 
sesudah diberikan 
perlakuan sebesar 
1,63. Hasil uji t 
dependen 
menunjukkan p-
value = 0,000 
artinya nilai p ≤ 
0,05. Dapat 
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pada siswi 
kelas X MAN 
2 Padang 
tahun 2020. 

disimpulkan bahwa 
pemberian air 
rebusan asam jawa 
dan kunyit 
berpengaruh 
terhadap intensitas 
nyeri haid 
(dismenore) pada 
siswi X MAN 2 
Padang angkatan 
2020. 

Jamal et 
al., 2022 

 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
jamu kunyit 
asam 
terhadap 
penurunan 
dismenorhea 
pada 
mahasiswi 
Kebidanan 
Universitas 
Megarezky. 

Desain 
penelitian 
bersifat 
quasi 
eksperime
n dengan 
rancangan 
pretest-
posttest 
tanpa 
kelompok 
kontrol 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 30 
orang. 

Minuman 
kunyit 

250 cc Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
ada pengaruh 
pemberian jamu 
kunyit asam 
terhadap 
dismenorhea pada 
mahasiswi 
kebidanan 
Universitas 
Megarezky . 

Makiyah 
& 
Anggrai
ni, 2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
efektivitas 
pemberian 
kunyit asam 
dalam 
menurunkan 
nyeri haid 
(dismenorhea
) pada remaja 
putri di MTs 
Al-
Muqowamah 

Desain 
penelitian 
bersifat 
pre-
eksperime
ntal 
dengan 
desain one 
group 
pretest-
posttest 
design 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 42 
orang usia 
17-19 
tahun, 

Minuman 
kunyit 

1x1 
selama 3 
hari  

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
dari hasil statistik 
diperoleh nilai 
tanda sebesar 0,000 
artinya pemberian 
kunyit asam efektif 
dalam menurunkan 
nyeri haid 
(dismenoroe) pada 
remaja putri di MTs 
Al-Muqowamah. 

Lestari 
et al., 
2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk menilai 
efektivitas air 
kunyit asam 
dalam 

Desain 
penelitian 
bersifat 
pra-
eksperime
ntal 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 29 
orang usia 

Minuman 
kunyit 

1x1 
selama 3 
hari  

Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
menunjukkan 
efektivitas 
pemberian air 
kunyit asam dalam 



Buletin Veteriner Udayana  Volume 16 No. 3: 877-894 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   June 2024 
    https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i03.p25  
 

893 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

mengurangi 
nyeri haid 
pada remaja 
putri 

dengan 
pendekata
n One 
Group 
Pre-Test 
Post Test 

16-19 
tahun. 

menurunkan nyeri 
dismenore pada 
remaja putri di 
SMK Waway 
Karya Lampung 
Timur pada tahun 
2023 dengan rata-
rata (rerata) nyeri 
dismenore pada 
remaja putri 
sebelum mendapat 
air kunyit asam 
adalah 7,03. Setelah 
pemberian air 
kunyit asam rata-
rata nyeri 
berkurang menjadi 
1,69 sehingga 
diperoleh selisih 
rerata sebesar 
5,345.  

Fauzia, 
2023 

Penelitian ini 
bertujuan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
pemberian 
kunyit asam 
terhadap 
perubahan 
skala nyeri 
pada remaja 
putri di Desa 
Tambe 
Kecamatan 
Bolo 
Kabupaten 
Bima 

Desain 
penelitian 
bersifat 
preeksperi
men 
Penelitian 
ini 
mengguna
kan jenis 
desain 
one-group 
pretestpost
test design 

Jumlah 
sampel 
penelitian 
yaitu 20 
orang usia 
12-15 
tahun. 

Minuman 
kunyit  

- Hasil penelitian ini 
didapatkan bahwa 
terdapat pengaruh 
pemberian kunyit 
asam terhadap 
penurunan nyeri 
dismenorea pada 
remaja putri di Desa 
Tambe Kecamatan 
Bolo Kabupaten 
Bima tahun 2023. 
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Gambar 

 

Gambar 1 Diagram alur penelitian 


